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Abstract : This study examines the leadership of women in Madrasah 
Aliyah in Bone District. The purpose of this study was to determine the 
profile of women's leadership, the views of religious leaders and 
community leaders on women's leadership and the contribution of 
women's leadership as the head of Madrasah Aliyah. Women's 
leadership styles tend to be democratic. The obstacles faced by the 
female Madrasah Aliyah head in Bone Regency are two, namely 
internal barriers and external barriers. Internal obstacles come from 
within the madrasa itself. With capitalization and tenacity internal 
obstacles can be overcome. Whereas external barriers originating 
outside the madrasah, namely obstacles that come from the family 
environment of the head of the madrasah itself. The leadership of the 
female head of the Madrasah Aliyah received support from religious 
leaders and community leaders in Bone Regency. The female head of 
the Madrasah Aliyah contributes in the fields of education, religion and 
social life. 
  
Keywords: Role, Women, Islamic Education 
 
Pendahuluan 
Kepemimpinan adalah suatu sikap mempengaruhi orang lain 
untuk mencapai suatu tujuan dengan visi dan misi yang kuat. Jika 
berbicara tentang kepemimpinan, di dalam benak masyarakat 
umumnya identik dengan kaum Adam, namun jika ditelaah, 
perempuan juga memiliki jiwa kepemimpinan yang tidak jauh berbeda 
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keahliannya dalam memberi arahan, berorasi maupun beretorika atau 
bahkan memberi gagasan.1 
R.A. Kartini, merupakan salah satu sosok perempuan Indonesia 
yang mengawali peran perempuan di dunia publik, perjuangan yang 
dilakukan khususnya dalam pergerakan emansipasi perempuan 
dampaknya terlihat sampai sekarang. Keberadaan perempuan kini 
mulai dihargai dan disetarakan walaupun masih banyak pro dan 
kontra.2 Oleh karena itu, Megawati Soekarno Putri merupakan bukti 
nyata bahwa perempuan dapat menjadi seorang pemimpin, bahkan 
dapat menjadi kepala negara. 
Peranan perempuan dalam kepemimpinan bukanlah suatu hal 
yang aneh. Istilah dalam kesetaraan gender disebut dengan kesetaraan 
peran laki-laki dan perempuan dalam mendapatkan hak-haknya 
sebagai makhluk sosial. Hal ini diharapkan mampu berperan dan 
berpatisipasi dalam semua kegiatan seperti politik, ekonomi, sosial, 
budaya, pendidikan serta kesamaan dalam menikmati pembangunan.3 
Keberadaan perempuan sebagai pemimpin membawa dampak 
yang positif. Kondisi ini menjadikan permasalahan kesetaraan gender 
sedikit teratasi, ditandai dengan tidak adanya perbedaan antara 
perempuan dan laki-laki. Oleh karena itu, perempuan dan laki-laki 
memiliki peluang atau akses yang sama dalam kepemimpinan. 
                                              
1Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritil dan 
Permasalahanya (Cet. IX; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 16. 
2Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dan Badan 
Pusat Statistik. “Pembangunan Manusia Berbasis Gender 2013”, Jakarta: Kementrian 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak. https://www.kemenpppa.go.id/ (2013), h. 
41-45. 
3Delima Hasri Azahari.”Indonesian Rural Women: The Role in Agricultural 
Development”, Analisis Kebijakan Pertanian 6.1. ejurnal.litbang.pertanian.go.id /index.php 
/akp/article/view/4285 (2016), h. 1-10. 
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Sehingga saat ini perempuan dapat membuktikan mampu memberikan 
kontribusi pembangunan negara yang lebih baik.4 
Manfaat persamaan serta keadilan dalam pembangunan mesti 
dibuktikan bahwa perempuan semakin maju dalam kemimpinan. 
Kehadiran seorang perempuan dalam kepemimpinan, terutama dalam 
pembangunan sekarang ini sangat dibutuhkan dari segi pemikiran dan 
kreasi untuk mengembangkan dan mewujudkan tujuan pembangunan. 
Islam juga tidak menoleransi adanya perbedaan atau diskriminasi di 
antara sesama manusia.5 Demikian firman Allah dalam QS Al-
Ahzab/33: 35. 
ِدِقنَي َوٱلصََّٰ  ِنتََِٰت َوٱلصََّٰ ِنِتنَي َوٱۡلقََٰ ِت َوٱۡلُمۡؤِمِننَي َوٱۡلُمۡؤِمنََِٰت َوٱۡلقََٰ ِِرََِ  َوٱلصََّٰ إنَّ ٱۡلُمۡسِلِمنَي َوٱۡلُمۡسِلمََٰ ِِرََِٰت َوٱۡلََِٰشِعنَي ِدقََِٰت َوٱلصََّٰ
ِت َوٱۡلََِٰفِظنَي فُ ُروَجُهۡم َوٱۡلََٰ  ِقنَي َوٱۡلُمَتَصدِّقََِٰت َوٱلصَََِّّٰٰٓئِمنَي َوٱلصَََِّّٰٰٓئمََٰ ِت َوٱۡلُمَتَصدِّ ََدَّ َوٱۡلََِٰشعََٰ ِت َ ِِرََٰ ِِار  َوٱلَََّّٰٰ ِِرََِ  ٱَّلََّ َِ ِفظََِٰت َوٱلَََّّٰٰ
ََِظيم ُ ََلُم مَّۡغِفَرة َوَۡجًر    .اٱَّلَّ
Terjemah: 
Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki 
dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang 
tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, 
laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan 
yang khusyu, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki 
dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang 
memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang 
banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk 
mereka ampunan dan pahala yang besar. 
 
Sebenarnya pandangan Alquran terhadap keberadaan 
perempuan tidak bersifat diskriminatif, meskipun tetap mengakui 
adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Memperbaiki nasib 
                                              
4Murniati Ruslan. “Pemberdayaan Perempuan Dalam Dimensi Pembangunan 
Berbasis Gender”, http://download.portalgaruda.org/article.php?article=251324 & 
val= 6754& title= Pemberdayaan Perempuan dalam Pembangunan Berbasis 
Partisipasi. (2010), h. 79-96. 
5Pinky Saptandari. “Lima Tingkat Pemberdayan Perempuan”, Masyarakat 
Kebudayaan dan Politik, Th XII 2. Journal of Universitas Airlangga. https://e-
journal.unair.ac.id/index.php/MKP.  (1999), h. 12. 
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kaum perempuan justru merupakan salah satu misi di antara sekian 
banyak misi yang diemban oleh Alquran. Gagasan emansipasi yang 
tersirat di dalam ayat-ayat Alquran mencakup pemulihan status 
mereka sebagai manusia yang sama kualitasnya dengan laki-laki, 
memberikan hak memiliki dan hak-hak lainnya seperti yang dimiliki 
oleh kaum laki-laki secara adil dan proporsional.6 Demikian dijelaskan 
dalam QS Al-Taubah/9:71 
ََِ  ٱملُنَكِر َوَُِقيُموَن ٱلصََّلوَٰ  َة وٱملُؤِمُنوَن َوٱملُؤِمنََُٰت بَعُضُهم َولَِياُء بَعض ََيُمُروَن بِٱملَعُروِف َوََنَهوَن  َوَُِطيُع وَن ٱَّلََّ َة َوَُؤُُوَن ٱلَََِّّ وَٰ
ٌَََََِّّ َحِكيم  ِإنَّ ٱَّلََّ 
ُۗ
 َُْولََِٰئَك َساَرََحُُهُم ٱَّلَُّ
 .َوَرُسوَلُهۥَّٰٓۚٓ
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian 
yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma´ruf, 
mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu 
akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana. 
 
Dalam pandangan Qasim Amin (1863-1908 M) perempuan 
sama dengan laki-laki tidak ada perbedaan. Hakikat kemanusiaan 
antara keduanya, dari fungsi anggota tubuh, perasaan dan daya pikir, 
kecuali pada perbedaan jenis kelamin dan hal-hal yang berkenaan 
dengannya.7 Selama ini perempuan tidak memiliki banyak kesempatan 
untuk melatih pikiran sebagaimana kaum laki-laki, maka ada kalanya 
laki-laki tampak lebih ungggul. Kelihatanya Qasim Amin sangat 
mengharapkan meningkat dan majunya pendidikan perempuan.  
                                              
6MohammadAli. “Pendidikan Untuk Pembangunan Nasional: Menuju Bangsa 
Indonesia yang Mandiri dan Berdaya Saing Tinggi”, Grasindo. 
http://www.worldcat.org/title/ pendidikan-untuk-pembangunan-nasional-menuju-
bangsa-indonesia-yang-mandiri-dan-berdaya-saing- tinggi / oclc/ 697293665  (2009), 
h. 39. 
7QāsimAmīn, The liberation of women: And, the new woman: Two documents in the 
history of Egyptian feminism (American Univ in Cairo Press, 2000), h. 14. 
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Kasus pendidikan perempuan di Bone cukup maju, sehingga 
ada beberapa perempuan yang menjadi kepala madrasah. Pendidikan 
di Kabupaten Bone terbilang maju dan berkembang, hal ini terlihat dari 
prestasi Kabupaten Bone dalam beberapa tahun terkahir meraih urutan 
nilai kelulusan yang terbilang tinggi. Jumlah masyarakat dapat 
terwakili dari jumlah sekolah dan madrasahnya. Sebagai kajian dalam 
disertasi ini jumlah madrasah di Kabupaten Bone yang mendekati 
angka tiga ratusan madrasah terhitung mulai, RA (Raudhatul Athfal) 
MI (Madrasah Ibtidaiyah) MTS (Madrasah Tsanawiyah) MA (Madrasah 
Aliyah) dan beberapa perguruan tinggi swasta dan satu Negeri (IAIN 
Bone). Walaupun masyarakat Bone dikenal feodal dan sangat kuat 
memegang adat dan budayanya, namun tidak mesti mereka tidak 
peduli dengan nilai-nilai kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, 
mengingat budaya masyarakat Bone sangat menghargai wujud dan 
keberadaan manusia apalagi kedudukan dan posisi perempuan di 
tengah masyarakat. Namun tidak dipungkiri masih ada saja terjadi 
persoalan-persoalan gender yang kerap menyudutkan dan 
melemahkan kaum perempuan dalam peran dan aktifitasnya di tengah 
masyarakat. Dalam penelitian ada lima perempuan sebagai kepala 
Madrasah Aliyah di kabupaten Bone yang dijadikan sampel, untuk 
diwawancarai lebih lanjut.  
Kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah Perempuan di Kabupaten 
Bone 
1. Madrasah Aliyah al-Junaidiyah Biru 
Kepemimpinan Ibu Murniati sebagai kepala MA al-Junaidiyah 
Biru Kabupaten Bone dapat dikatakan berhasil dan sukses. Gaya 
kepemimpinannya disenangi oleh para guru-guru dan staf di MA al-
Juna>idiyah Biru sebagai mitra kerjanya di madrasah. Informasi hal ini 
 Kepemimpinan Perempuan  
Pada Madrasah Aliyah  




Jurnal Al-Maiyyah, Volume 11 No. 1 Januari-Juni 2018 35 
diperoleh dari hasil wawancara dengan bapak Drs. Abd. Syukur, salah 
satu guru MA al-Junaidiyah Biru, diperoleh jawaban beberapa data 
tentang kepemimpinan kepala madrasah sebagai berikut: 
Saya sangat senang menjadi guru di sini, karena sifat 
kekeluargaannya sangat tinggi, kami sesama guru saling 
menasehati jika ada masalah. Kapala madrasah yang lalu adalah 
seorang laki-laki, namun kurang menunjukkan keteladanan 
dalam hal kedisiplinan kerja, sering keluar untuk keperluan 
pribadi dibanding urusan dinas. Menurut saya kepala madrasah 
laki-laki atau perempuan sama saja, asal sesuai aturan yang 
berlaku, bersifat tegas dan tidak diskriminatif. Kepala madrasah 
kami sekarang adalah seorang perempuan, saya senang karena 
beliau tegas, disiplin, tidak pandang bulu dalam memimpin, 
beliau tidak membeda-bedakan guru-guru walaupun kami 
memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda.8 
 
Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Astika Amrah, S.Pd., 
guru bahasa Inggris MA al-Junaidiyah Biru, berikut petikan 
wawancaranya: 
Selama mengajar di sini banyak hal yang saya dapatkan selain 
ilmu pendidikan, seperti kegiatan keagamaan dan sosial. Menurut 
saya dari segi manajemen kepala madrasah perempuan 
mempunyai nilai lebih dibanding laki-laki. Selama Ibu Murniati, 
S.Ag, M.Pd.I., menjadi kepala madrasah di sini banyak prestasi 
yang di raih oleh siswa baik di tingkat Kecamatan, Kabupaten 
bahkan tingkat Nasional. Tahun kemarin 2017, siswa kami meraih 
juara 1 cipta baca puisi tingkat Nasional. Selain itu di tahun yang 
sama siswa kami juga meraih juara 1 PPSN (pramuka) tingkat 
Nasional. Madrasah kami juga baru-baru ini di akreditasi dan 
hasilnya A. selama ini hanya akreditasi C, nanti setelah ibu Murni 
jadi kepala madrasah, Alhamdulillah kita bisa memperoleh nilai 
akreditasi A.9 
                                              
8Abd. Syukur (54 tahun), Guru MA al-Junaidiyah Biru, Wawancara, Watampone, 
8 Januari 2018 
9Astika Amrah (28 tahun), Guru MA al-Junaidiyah Biru, Wawancara, 
Watampone, 8 Januari 2018. 
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Bustamin, S.Sos, M.Si., kepala tata usaha MA al-Junaidiyah Biru 
mengiyakan hal tersebut di atas, dalam sesi wawancara mengatakan: 
Kepemimpinan Ibu Murniati, S.Ag, M.Pd.I., di MA al-Junaidiyah 
Biru, saya acungi jempol, beliau tegas, disiplin, lincah sehingga 
madrasah ini berkembang selama dipimpin oleh beliau. Piala 
sudah ada 3 lemari sebagai bukti keberhasilan beliau memimpin, 
malahan sebahagian piala diserahkan kepada siswa karena tidak 
muat tempatnya he he he he. Pemimpin perempuan atau laki-laki 
bagi saya tidak ada masalah yang penting mau berbuat untuk 
madrasah. Jangan hanya cerita panjang lebar tapi bukti tidak ada 
he he he. Walaupun begitu namanya manusia biasa pasti punya 
kekurangan karena tidak ada manusia yang sempurna. Hanya 
Allah yang Maha sempurna.10  
 
Pengakuan para guru MA al-Junaidiyah Biru di atas, 
menandakan kesuksesan kepala MA al-Junaidiyah Biru dalam 
memimpin madrasah. Prestasi yang diraih oleh MA al-Junaidiyah Biru, 
bukan hanya di bidang  akademik dan non akademik, tetapi juga 
kesuksesan dalam mengembangkan madrasah dari akreditasi C 
menjadi akreditasi A. Ini membuktikan bahwa kepala Madrasah Aliyah 
perempuan di Kabupaten Bone, mempunyai andil yang besar dalam 
mengembangkan pendidikan di Kabupaten Bone.  
Memimpin tidak hanya membutuhkan kemauan, namun juga 
kemampuan. Kemampuan adalah kecakapan leadership seseorang 
dalam mengelola tugas-tugas yang diembannya. Oleh karena itu, gaya 
kepemimpinan sangat penting untuk dimiliki seseorang agar sukses 
dalam kepemimpinannya. Seperti halnya Ibu Murniati, mustahil dapat 
memperoleh kemajuan nilai akreditasi jika gaya kepemimpinanya tidak 
disukai oleh bawahanya di MA al-Junaidiyah Biru. Karena hasil dari 
                                              
10Bustamin (27 tahun), KTU MA al-Junaidiyah Biru, Wawancara, Watampone, 8 
Januari 2018. 
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sebuah usaha yang dilakukan oleh pemimpin merupakan cerminan 
kualitas suatu lembaga pendidikan.  
Dari beberapa data wawancara di atas dapat diketahui bahwa 
gaya kepemimpinan kepala MA al-Junaidiyah Biru adalah gaya 
kepimpinan transformasional. Tampaknya gaya kepemimpinan Ibu 
Murniati sebagai kepala MA al-Junaidiyah Biru, tidak hanya 
mengandalkan telunjuk atau perintah saja kepada bawahanya, namun 
beliau menganggap bawahanya sebagai mitra dalam bekerja. Karena 
Ibu Murniati sangat paham, bahwa kesuksesan suatu usaha adalah 
kesuksesan bersama, begitu pula sebaliknya.  
Gaya kepemimpinan transformasional memang cocok di 
terapkan di setiap madrasah, begitu pula di MA al-Junaidiyah Biru, 
mengingat kultur masyarakatnya yang masih kental memegang 
budaya dan adat istiadatnya. Ditambah lagi MA al-Junaidiyah Biru 
merupakan salah satu Madrasah Aliyah swasta yang bernaung di 
bawah pondok pesantren al-Junaidiyah Biru yang didirikan oleh Gurutta 
K.H. Muhammad Djunaid. Pesantren yang cukup terkenal di 
masyarakat baik lokal maupun nasional, dikenal oleh masyarakat 
sebagai penghasil ulama-ulama tahfiz Qurán, seperti K.H. Khuzaifah, 
K.H. Hasan Basri, K.H. Syam Amir dan lain sebagainya. 
Dengan gaya kepemimpinan transformasional yang 
dimilikinya Ibu Murniati merupakan salah satu kepala Madrasah 
Aliyah swasta perempuan di Kabupaten Bone, yang sukses 
mengembangkan madrasahnya. Kesuksesan yang diraih semata-mata 
karena kerja keras di dalam mengembangkan ide-idenya demi 
kemajuan madrasah yang dipimpinnya. Kemajuan madrasah yang ada 
di Kabupaten Bone tidak ditentukan oleh jenis kelamin, tetapi di 
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tentukan oleh kompetensi dan gaya kepemimpinan kepala madrasah 
yang memimpinnya.  
2. Madrasah Aliyah Negeri 4 Bone 
Madrasah Aliyah Negeri 4 Bone yang selanjutnya disebut 
(MAN 4 Bone) saat ini dipimpin oleh Ibu Dra. Hj. Adila sebagai kepala 
madrasahnya, sebelumnya madrasah ini merupakan kelas jauh dari 
MAN 3 Bone. Pada tahun 2010 MAN 4 Bone berdiri sendiri dan yang 
dipilih menjadi kepala madrasahnya adalah seorang perempuan yang 
bernama Dra. Hj. Adila, sebelumnya dipimpin oleh laki-laki yaitu 
Bapak Drs. H. Abd Latif M.Pd.11  
Ibu Adila seorang pemimpin yang cukup terkenal di sekitar 
masyarakat Kajuara. Beliau dikenal selain sebagai kepala MAN 4 Bone, 
beliau juga sebagai ketua Tim penggerak PKK di Kecamatan kajuara. 
Beliau merupakan warga asli desa Waetuo Kecamatan Kajuara dan 
salah satu tokoh masyarakat di Desanya. 
Sebagai kepala MAN 4 Bone, kepemimpinan Ibu Adila cukup 
berhasil, sebagaimana hasil wawancara bersama salah seorang guru 
MAN 4 Bone, yaitu Ibu Suhaeni, S.Pd., mengatakan:   
Dulunya MAN 4 Bone ketika masih berstatus kelas jauh, dari 
MAN 3 Bone yang kepala madrasahnya laki-laki, madrasah ini 
kurang begitu berkembang. Jumlah siswanya sangat sedikit hanya 
sekitar 60 orang. Kemudian jumlah gurunya juga masih 
mengharap dari MAN 3 Bone sebagai induknya. Kondisinya 
susah berkembang karena kepemimpinan yang kurang maksimal, 
namun setelah madrasah ini ditingkatkan statusnya menjadi 
mandiri dengan kepemimpinan sendiri, alhmadulillah sejak tahun 
2010 resmi menjadi MAN 4 Bone dan yang diangkat menjadi 
kepala madrasah adalah seorang perempuan yaitu ibu Dra. Hj. 
Adila. Sekarang jumlah siswa mencapai 310 orang, guru 32 orang 
yang terdiri dari 23 perempuan 9 laki-laki dan staf administrasi 7 
                                              
11Suhaeni (44 tahun), Guru MAN 4 Bone, Wawancara, Kajuara, 17 Januari 2018. 
 Kepemimpinan Perempuan  
Pada Madrasah Aliyah  




Jurnal Al-Maiyyah, Volume 11 No. 1 Januari-Juni 2018 39 
orang, 5 orang perempuan 2 orang laki-laki.  Sejak itulah mulai 
ada perkembangan jumlah siswa dan bangunan serta jumlah guru 
dan staf administrasi di MAN 4 Bone. Peningkatan jumlah siswa 
juga didukung oleh peningkatan kualitas pendidikan yang 
diberikan kepada masyarakat. Sejak ibu Adila jadi kepala 
madrasah, banyak prestasi yang diraih oleh siswa baik prestasi 
akademik maupaun prestasi non akademik. Nilai akreditasi 
madrasah juga meningkat dari akreditasi B menjadi akreditasi A.12  
 
Kesuksesan sebuah kepemimpinan tentunya tidak terlepas dari 
dukungan banyak hal, termasuk dukungan dari stakeholder yang ada. 
Dukungan dari pihak-pihak terkait sangat penting untuk kemajuan 
madrasah, seperti dukungan para guru-guru dan staf MAN 4 Bone, 
para siswa dan masyarakat. Namun dukungan-dukungan tersebut juga 
tidak akan berarti jika dari segi karakter personal kepala madrasah 
yang kurang baik atau tidak disenangi oleh bawahanya. 
Kesuksesan kepemimpinan Ibu Adila tidak hanya ditentukan 
dari dukungan-dukungan seperti yang disebutkan di atas, namun yang 
lebih penting adalah karakter dan gaya kepemimpinan yang digunakan 
atau diterapkan kepada bawahannya dalam memimpin di MAN 4 
Bone. Dapat dikatakan kepemimpinan Ibu Adila sangat demokratis 
kepada bawahannya. Pendekatan kekeluargaan dan kepemimpinan 
yang demokratis terbukti menghasilkan kesuksesan dalam 
kepemimpinan beliau di MAN 4 Bone. Inilah ciri khas kepemimpinan 
Ibu Adila sebagai salah satu kepala Madrasah Aliyah perempuan di 
Kabupaten Bone. 
3. Madrasah Aliyah Mattiro Deceng 
Madrasah Aliyah Mattiro Deceng, selanjutnya disebut (MA 
Mattiro Deceng). Terletak di desa Matiro Deceng, Kecamatan Libureng 
Kabupaten Bone, kurang lebih 70 km dari Kota Watampone atau 2 jam 
                                              
12Suhaeni (44 tahun), Guru MAN 4 Bone, Wawancara, Kajuara, 17 Januari 2018. 
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perjalanan menggunakan kendaraan mobil. Untuk ke lokasi MA Matiro 
Deceng, penulis membutuhkan sekitar 1 jam berkendaraan karena 
lokasi MA Mattiro Deceng kurang lebih sejauh 20 km dari  Dusun 
seppange Desa Tungke Kecamatan Bengo, yang menjadi tempat 
domisili penulis. Kondisi lokasi MA Matiro Deceng, sangat bersahaja, 
karena terletak agak jauh dari perkampungan penduduk Desa, ketika 
menyusuri lokasi madrasah, melalui jalanan yang belum diaspal 
melewati beberapa kebun warga, namun ketika tiba di lokasi, terlihat 
kondisi madrasah yang sangat bersih, tertata rapi dan dihiasi tanaman-
tanaman bunga, sehingga elok dipandang mata. Walaupun beberapa 
bangunannya masih darurat, hanya terbuat dari dinding kayu dan 
seng, namun cukup terawat. Jumlah siswa 60 orang dan guru 15 
orang.13 
Kepemimpinan kepala MA Mattiro Deceng yang bersungguh-
sungguh dalam meningkatkan keberhasilan proses pembelajaran, 
tentunya menjadi perhatian semua pihak, termasuk para guru-guru di 
MA Mattiro Deceng. Hal ini seperti yang diungkapkan dalam sesi 
wawancara kepada Bapak Muhammad Yusuf, SE., selain sebagai guru 
beliau juga mendapat tugas tambahan sebagai Wakamad bidang 
kurikulum, adapun inti wawancara adalah sebagai berikut: 
Pada intinya apa yang dikemukakan oleh kepala madrasah MA 
Matiro deceng sama dengan guru-guru, sama-sama 
menginginkan keberhasilan dalam pembelajaran, terlaksananya 
program madrasah dengan baik, meningkatnya prestasi siswa 
baik dalam pembelajaran, maupun dalam prestasi ekstra kurikuler 
di MA Matiro Deceng. Bagi kami perempuan sebagai kepala 
madrasah tidak menjadi masalah, justru kami merasakan ada 
perbedaan ketika madrasah dikepalai laki-laki, ada keengganan 
dan keseganan untuk memberikan atau mengusulkan ide, namun 
                                              
13Catatan Lapangan, MA Mattiro Deceng, Mattiro Deceng, 30 Januari 2018. 
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sekarang dengan perempuan sebagai kepala madrasah kami, 
justru kami merasa lebih kekeluargaan, terbuka dan kami tidak 
sungkan-sungkan mengemukakan ide-ide kami, karena kepala 
madrasah kami sangat perhatian dan menghargai pendapat setiap 
dari gurunya. Dan Alhamdulillah madrasah kami sekarang 
terakreditasi B. Ini berkat kerja keras kepala madrasah kami.14 
 
Tampilnya perempuan sebagai kepala madrasah, memberikan 
gambaran bahwa peran sosial dan masyarakat, bukan hanya menjadi 
tanggung jawab kaum laki-laki saja, hal ini menjadi tanggung jawab 
antara laki-laki dan perempuan. Sebagaimana hasil wawancara yang 
ungkapkan Bapak Abdul Azis, S.Pd., salah satu guru MA Mattiro 
Deceng sebagai berikut: 
Sebagai guru laki-laki di MA Mattiro Deceng, saya tidak bisa 
memberikan perbandingan antara kepemimpinan perempuan dan 
kepemimpinan laki-laki. Bagi saya siapapun dia, apakah dia laki-
laki atau perempuan, yang penting dia bisa memimpin dengan 
baik, mampu memajukan sekolah, bisa bekerja sama dengan 
guru- guru dan staf. Kepala madrasah kami yaitu Ibu Nurlaela 
saya anggap seorang pemimpin yang baik dan bertanggung 
jawab. Kami guru-guru sangat senang dengan kepemimpinan 
beliau.15  
 
Hasil wawancara dengan Ibu Nirwana, S.Ag., Guru Fikih MA 
Mattiro Deceng, mengatakan bahwa: 
Iklim kerja itu berhubungan dengan lingkungan kerja yang harus 
diciptakan untuk mendukung aktivitas pelaksanaan pekerjaan 
dan penyelenggaraan pembelajaran yang berlangsung di 
madrasah. Saya selalu melakukan penataan ruang kelas bersama 
siswa dan juga ruang kerja guru bersama rekan guru lainnya. 
Saya menginginkan iklim kerja yang kondusif untuk 
melaksanakan pembelajaran di kelas sehingga kebersihan kelas 
dan kerapian siswa menjadi prioritas utama bagi saya di 
                                              
14Muhammad Yusuf (46 tahun), Wakamad Kurikulum MA Mattiro Deceng, 
Wawancara, Mattiro Deceng, 30 Januari 2018. 
15Abdul Azis (32 tahun), Guru MA Mattiro Deceng, Wawancara, Mattiro Deceng, 
30  Januari 2018. 
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madrasah. Hal ini juga sering disampaikan oleh kepala madrasah 
agar senantiasa menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan 
madrasah.16 
 
Perhatian dari semua guru sebenarnya tergantung dari sikap 
dan gaya kepemimpinan kepala madrasah. Guru-guru beserta staf akan 
sungguh-sungguh bekerja, jika kepala madrasah juga memperlihatkan 
semangat dan kesungguhanya dalam menciptakan kebersamaan dalam 
bekerja. Salah satu data hasil wawancara bersama seorang guru MA 
Mattiro Deceng, Bapak Asri, S.Pd., Guru Bhs. Inggris  MA Mattiro 
Deceng, mengatakan bahwa: 
Saya sering kali melihat kepala madrasah sangat peduli dengan 
kondisi madrasah dan ruangan kantor dan kelas belajar. Kepala 
madrasah sering kali saya dapati sedang menata tempat kerja dan 
ruang guru untuk mencari kesesuain agar dapat bekerja dengan 
baik. Di sini kepala  madrasah selalu berusaha menciptakan iklim 
yang baik dan kondusif dalam bekerja. Seperti pekerjaan saya 
hanya mengajar tetapi ada juga pekerjaan lain yang diberikan 
kepala madrasah sehingga saya membutuhkan iklim kerja yang 
baik agar saya dapat bekerja dengan baik terutama pencahayaan, 
fentilasi udara yang bersih dan udara di dalam ruangan. Semua 
ini perlu di jaga dan ditata agar kita semua tetap sehat di ruang 
kerja maupun di ruang kelas.17 
 
Berdasakan hasil wawancara yang dikemukakan sebelumnya, 
maka dapat diketahui bahwa iklim kerja di madrasah yang terbentuk 
dan penataan ruang belajar dan ruang kerja untuk mendukung 
penyelenggaraan pembelajaran yang juga menjadi tanggung jawab 
kepala madrasah dengan perannya untuk mewujudkan iklim kerja 
yang aman nyaman dan tenteram. 
                                              
16Nirwana (47 tahun), Guru MA Mattiro Deceng, Wawancara, Mattiro Deceng, 
30 Januari 2018.  
17Asri (30 tahun), Guru MA Mattiro Deceng, Wawancara, Mattiro Deceng, 30 
Januari 2018. 
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4. Madrasah Aliyah al-Rahman Kaju 
Madrasah Aliyah al-Rahman Kaju Kecamatan Sibulue yang 
selanjutnya dalam pembahasan ini disebut (MA al-Rahman Kaju), 
merupakan Madrasah Aliyah yang dipimpin oleh seorang perempuan. 
Ibu Hj. Rahmatan, S.Ag, M.Pd.I., sebagai kepala madrasahnya sekaligus 
sebagai tokoh pendiri MA al-Rahman Kaju. MA al-Rahman Kaju, terletak 
di Desa Kaju, Kecamatan Sibulue Bone bagian selatan, sekitar 85 km 
perjalanan ditempuh dari kota Watampone. Walaupun letaknya 
lumayan jauh dari ibu kota Watampone, namun MA al-Rahman Kaju ini 
sangat aktif mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan Kemenag 
maupun Diknas Kabupaten Bone.18 
Ketika penulis mengunjungi MA al-Rahman Kaju untuk 
melakukan observasi dan wawancara pada hari Kamis tanggal 22 
Februari 2018, kesan pertama yang penulis dapatkan adalah MA al-
Rahman Kaju adalah madrasah yang nyaman, indah, bersih dan tertata 
rapi. Penulis merasa nyaman berada di lokasi karena dikelilingi oleh 
bunga warna warni yang tertata rapi di halaman madrasah. MA al-
Rahman Kaju memiliki tiga ruang kelas permanen cukup menampung 
jumlah siswa sekitar 51 orang dan guru 12 orang. 
Kepemimpinan Ibu Hj. Rahmatan di MA al-Rahman Kaju 
terbilang cukup berhasil, dalam bidang peningkatan akreditasi dan 
prestasi madrasah. MA al-Rahman Kaju saat ini cukup diminati oleh 
masyarakat, dengan bertambahnya jumlah siswa tiap tahunnya yang 
datang mendaftar dan bersekolah di Madrasah Aliyah tersebut. Ini 
menunjukan meningkatnya animo masyarakat untuk menyekolahkan 
anak-anak mereka di MA al-Rahman Kaju, dibanding dengan tahun-
tahun sebelumnya, yang rata hanya menerima sekitar 10-15 orang 
                                              
18Catatan Lapangan, MA al-Rahman Kaju,  22 Februari 2018 
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siswa setiap tahunnya, jika dibanding dengan sekarang dalam kurun 
tiga tahun berturut-turut jumlah siswa yang diterima di atas 30 orang 
per tahunya. 
Wawancara tentang kepemimpinan Ibu Hj. Rahmatan sebagai 
kepala madrasah dapat dilihat dari wawancara dari beberapa orang 
guru yang ada MA al-Rahman Kaju, yaitu Ibu Muafiah, S.Ag., sebagai 
wakil kepala madrasah (wakamad) MA Al-Rahman Kaju, dipeoleh data 
hasil wawancara sebagai berikut: 
Alhamdulillah semenjak menjadi guru di MA Al-Rahman Kaju ini, 
banyak sekali pengalaman yang saya dapatkan, utamanya dalam 
hal pengajaran dan pembelajaran. Perasaan saya cukup senang 
menjadi guru disini dan bersama-sama dengan ibu kepala 
madrasah yang sangat baik dalam memimpin kami.” Pendapat 
saya tentang kepemimpinan kepala madrasah disini, sangat baik, 
tegas dan disiplin, semua guru selalu dimotivasi agar 
melaksanakan tugas dengan baik, sehingga siswa-siswi yang ada 
di MA Al-Rahman Kaju ini, dapat bersaing dengan siswa-siswi 
yang ada di madrasah atau sekolah lain yang sederajat. Kepala 
madrasah kami sangat lincah dalam mengurus madrasah kami, 
bahkan kami pernah dapat bantuan dari Australia berkat 
kelincahan kepala madrasah kami.19 
 
Kepala madrasah adalah seorang pemimpin dalam bidang 
pendidikan, sehingga kahadirannya sangat diperlukan dalam sebuah 
lembaga madrasah tersebut. Karena kepemimpinan dalam pendidikan 
bertujuan untuk mencapai tujuan yang telah dicita-citakan. Pada 
intinya jika sebuah kegiatan atau usaha yang dilakukan melibatkan 
banyak orang dan berlangsung lama, serta memiliki perencanaan visi 
dan misi, maka pastilah membutuhkan seorang pemimpin di antara 
                                              
19 Muafiah (42 tahun), Wakamad MA Al-Rahman Kaju, Wawancara, Kaju, 22 
Februari 2018. 
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mereka agar kegiatan tersebut memiliki tanggung jawab dan peran 
masing-masing bagi yang memimpin dan yang dipimpin.20 
Berdasarkan kedua hasil wawancara tersebut, maka dapat 
dikemukakan bahwa tugas kepala madrasah sebagai penagggung 
jawab dalam penyelenggaraan pendidikan menyangkut keseluruhan 
aspek kegiatan madrasah yang dipimpinnya. Menumbuh kembangkan 
jiwa kompetitif untuk meraih prestasi  pada semua warga madrasah, 
sehingga mampu menghadapi persaingan dan perubahan yang sering 
terjadi. Kepala madrasah bertanggung jawab terhadap eksistensi 
madrasah dalam menghadapi persaingan yang terus terjadi sepanjang 
kalender pendidikan. 
Perkembangan yang terjadi di madrasah saat ini adalah 
penyediaan fasilitas dan media pembelajaran yang merupakan bagian 
dari kebutuhan pembelajaran untuk mewujudkan prestasi yang 
unggul. Tugas kepala madrasah untuk mewujudkan madrasah 
unggulan adalah menyiapkan kebutuhan pembelajaran dengan 
memanfaatkan dana madrasah secara efektif dan efisien. Selain itu 
kepala madrasah juga harus mengajak para guru untuk bekerja sama 
untuk dapat mewujudkan madrasah unggul dengan 
mengimplementasi kompetensi masing-masing guru pada bidang 
pelajarannya dan pelaksanaan pelayanan administrasi pendidikan yang 
transparan dan akuntabel.21 
5. Madrasah Aliyah Nur Annas DDI Tompo Bulu 
                                              
20Wahid Hasim, “Supervisi Pembelajaran Kepala Madrasah dalam 
Meningkatkan Kompetensi Guru (Studi Multi kasus DI MTs Negeri dan SMP Islam al-
Azhar 18 Kota Salatiga)”, Skripsi (STAIN Salatiga, 2014), h. 126. 
21Edi Suhadi, et al. "Pengembangan Motivasi dan Kompetensi Guru dalam 
Peningkatan Mutu Pembelajaran di Madrasah." TA'DIBUNA 3.1 (2014), h. 42-60. 
TA'DIBUNA, 2014 - ejournal.uika-bogor.ac.id (Diakses 22 Februari 2018). 
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Madrasah Aliyah Nur Annas DDI Tompo Bulu, (selanjutnya 
disebut MA DDI Nur Annas saja). MA DDI Nur Annas didirikan pada 
tahun 2012, dipimpin oleh seorang perempuan yang bernama Nasrah, 
S.Pd.I., sekaligus sebagai pendiri MA DDI Nur Annas. Madrasah ini 
terletak di Desa Tompo Bulu, sekitar 30 Km dari ibu kota Kecamatan 
Libureng (Camming), atau sekitar 85 km dari kota Watampone. 
Madrasah ini memiliki siswa berjumlah 63 orang dan 13 orang guru. 
Madrasah ini masih tergolong madrasah baru, walaupun demikian MA 
DDI Nur Annas, aktif menjalankan proses pembelajaran dan mengikuti 
ajang lomba, baik di tingkat Kecamatan maupun di tingkat Kabupaten. 
Yang membanggakan walaupun masih tergolong baru, madrasah ini 
memperoleh nilai akreditasi B.22 
Perkembangan pembelajaran di MA DDI Nur Annas, sangat 
ditentukan oleh guru dan kepala madrasah sebagai pimpinan. Oleh 
karena itu, untuk memperoleh data tentang kepemimpinan perempuan 
pada MA DDI Nur Annas, observasi  dan wawancara perlu dilakukan. 
Utamanya kepada kepala MA DDI Nur Annas, Ibu Nasrah, S.Pd.I. 
Adapun materi wawancara tetap mengacu kepada item-item 
pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya, yaitu pedoman 
wawancara untuk kepala madrasah yang jumlahnya 11 item, berisikan 
tentang kepemimpinan di Madrasah Aliyah. 
Hal yang utama dan pertama yang perlu dikaji lebih jauh 
adalah tentang persoalan dan gaya kepemimpinan Ibu Nasrah dalam 
memimpin sebagai kepala madrasah di MA DDI Nur Annas Tompo 
Bulu. Kepemimpinan selain mengkaji tentang gaya juga persoalan 
karakter dan sikap, sehingga tema apapun yang dibicarakan yang 
berkaitan dengan kepemimpinan, maka arah dan fokus 
                                              
22Catatan Lapangan, MA DDI Nur Annas, Tompo Bulu, 1 Maret 2018.  
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pembahasannya selalu mengarah kepada sikap, karakter dan gaya 
kepemimpinan seseorang.23 Sebagaimana yang disampaikan oleh dua 
pakar leadership dunia, Paul Hershey dan Dwight D Elsenhower, 
menyatakan bahwa kepemimpinan adalah sebuah kemampuan untuk 
mempengaruhi perilaku orang lain atau kelompok ke arah pencapaian 
tujuan organisasi, dan kemampuan untuk memutuskan apa yg harus 
dilakukan dan mengajak orang lain agar mau melakukannya.24 
Kepemimpinan itu sifatnya spesifik, khas dan diperlukan bagi 
situasi khusus. Sebab dalam satu kelompok yang melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu, dan punya tujuan serta peralatan khusus, pemimpin 
kelompok dengan ciri-ciri karakteristiknya itu merupakan fungsi dari 
situasi khusus tadi. Jelasnya sifat-sifat utama dari pemimpin dan 
kepemimpinannya harus sesuai dan bisa diterima oleh Kelompok atau 
organisasi yang mengangkatnya jadi pemimpin, serta cocok dengan 
situasi dan zamannya.25 
Berkaitan dengan gaya dan karakter kepemimpinan Ibu 
Nasrah, diperoleh data dari hasil wawancara bersama salah satu guru 
di MA DDI Nur Annas, Ibu Hj. Nuraeni, S.Pd., sebagai berikut: 
Pengalaman saya sejak menjadi guru di MA DDI Nur Annas ini, 
awal mulanya masih coba-coba namun lambat laun jadi senang, 
                                              
23Yudha Kurniawan and Tri Puji Hindarsih. “Character Building Membangun 
Karakter Menjadi Pemimpin”, Yogyakarta: Pro U Media (2013), h. 76. www.tarbawia.com 
(Diakses 24 Februari 2018). 
24Paul Hershey and Kenneth Blanchard. “Management of organizational 
behavior”, Prentiss Hall, England Cleft, NJ (1977), dalam Faisal Ismail.“Keteladanan 
dalam konteks kepemimpinan nasional dan realitas kemajemukan bangsa”, UNISIA 
52 (2016), h. 105-108. https://www.researchgate.net/ .../308134333_Keteladanan 
_dalam_Konteks_Kepemimpin  (Diakses 24 Februari  2018). 
25Thomas M File Jr, et al. “FOCUS 1: A Randomized, Double-Blinded, 
Multicentre, Phase III Trial of The Efficacy and Safety of Ceftaroline Fosamil Versus 
Ceftriaxone In Community-Acquired Pneumonia”Journal of Antimicrobial Chemotherapy 
66.suppl_3 (2011), h. iii19-iii32. https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/21482566. (Diakses 
24 Februari 2018). 
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karena bisa mengabdikan diri dalam dunia pendidikan. Kepala 
madrasah yang memimpin disini cukup baik dan sangat 
membantu kami dalam bekerja, apalagi jika menemukan kesulitan 
dan masalah. Kepala madrasah sebagai manusia biasa tentunya 
juga memiliki kelemahan dan kekurangan, namun kami tentunya 
memaklumi itu, utamanya dalam hal kedisiplinan siswa dan guru, 
saya melihat masih ada saja siswa yang terlambat masuk ke 
sekolah, serta guru-guru yang datang terlambat ke madrasah, di 
sini dibutuhkan ketegasan oleh kepala madrasah, namun kepala 
madrasah, selalu memberikan kebijakan dengan alasan bahwa 
kondisi sebagian siswa yang tinggal jauh dari gunung kemudian 
jalanan yang berbatu-batu dan tidak adanya alat transportasi 
publik, sehingga mereka harus menggunakan kendaraan beroda 
dua sendiri, dan tentunya perlu berhati-hati karena jalanan yang 
sangat terjal, sebagian dari mereka berjalan kaki. Kondisi yang 
sama juga dialami para guru-guru yang tinggal jauh dari 
lingkungan madrasah, namun walaupun demikian tidak serta 
merta terjadi konflik dan ketegangan diantara kami, dikarenakan 
semua dimaklumi dengan kondisi yang ada.26 
 
Faktor keberhasilan seorang pemimpin salah satunya 
tergantung dengan teknik kepemimpinan yang dilakukan dalam 
menciptakan situasi sehingga menyebabkan orang yang dipimpinnya 
timbul kesadarannya untuk melaksanakan apa yang dikehendaki.27 
Dengan kata lain, efektif atau tidaknya seorang pemimpin tergantung 
dari bagaimana kemampuannya dalam mengelola dan menerapkan 
pola kepemimpinannya sesuai dengan situasi dan kondisi organisasi 
tersebut. 
Pernyataan tersebut di atas sesuai dengan anggapan guru MA 
DDI Nur Annas Bapak Abd. Rahim, S.Pd.I., selaku guru mata pelajaran 
Matematika mengatakan bahwa: 
                                              
26Nuraeni (34 tahun), Guru MA DDI Nur Annas, Wawancara, Tompo Bulu,  1 
Maret 2018. 
27Dwight D RobertGriffith. “Eisenhower and The Corporate Commonwealth”, 
The American Historical Review 87.1 The American Historical Review JSTOR (1982), h. 87-
122. https:// academic.oup.com/ahr/article-abstract/87/1/.../121918. (Diakses 24 Februari 
2018). 
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Saya sangat senang menjadi guru ini, karena ini merupakan 
madrasah yang baru didirikan di kampung saya untuk jenjang 
Madrasah Aliyah, lokasinya sangat dekat dengan rumah saya, 
hanya berjarak sekitar 100 m. Sebelumnya zaman saya dulu harus 
pergi bersekolah ke MAN 3 Lapppariaja yang cukup jauh, dan 
pada saat itu saya harus menumpang menginap di rumah warga 
selama 6 hari, dan pada setiap sabtu sore balik ke kampung untuk 
membantu orang tua. Selain itu yang membuat saya senang, 
yah…karena kepala madrasahnya sangat enerjik dan merupakan 
warga kampong disini juga. Saya melihat Ibu Nasrah sebagai 
kepala madrasah sangat paham dan mengerti dengan tugas-tugas 
dan pekerjaanya, apalagi dengan persoalan administrasi dan 
pembelajaran di kelas. Mengenai gaya kepemimpinan beliau itu 
selalu ingin membuat bawahanya dapat mengerti apa yang 
dikerjakan dan betul-betul hasilnya baik, maka dari itu Ibu 
Nasrah sering mengajarkan kepada kami cara-cara menyusun 
administrasi yang baik, membuat RPP dan mengajar kepada 
siswa-siswi.28 
 
Jika dilihat model dan gaya kepemimpinan, menurut Peter G 
Northouse mengartikan bahwa kepemimpinan adalah aktivitas untuk 
mempengaruhi orang-orang supaya diarahkan mencapai tujuan 
organisasi. Kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi dalam 
menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk 
mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan 
budayanya.29  
Gambaran pengertian di atas menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan  Ibu Nasrah di MA DDI Nur Annas adalah gaya 
kepemimpinan transformasional, selalu menginginkan perubahan 
kepada bawahanya dan kemajuan dalam bekerja, menegur dan gelisah 
jika ada kesalahan atau kekeliruan yang dilakukan oleh para staf dan 
guru-guru di MA DDI Nur Annas Tompo Bulu. Gaya transformasional 
                                              
28Abd. Rahim (55 tahun), Guru MA DDI Nu>r Anna>s, Wawancara, Tompo 
Bulu, 1 Maret 2018. 
29Peter G Northouse…, h. 20-26. 
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ini tidak hanya menginginkan perubahan dan kemajuan, namun yang 
lebih penting dari itu adalah kemandirian kepada bawahan dalam 
bekerja. 
Hambatan Kepemimpinan Perempuan Sebagai Kepala Madrasah  
Hambatan yang ditemukan dapat dikatakan bahwa hambatan 
fisik dalam kepemimpinan kepala madrasah perempuan di Kabupaten 
Bone tetap ada, namun tidak menjadi kendala dalam bekerja dan 
berprestasi. 
1) Hambatan Teologis. 
Menurut cerita teologis, perempuan diciptakan dari rusuk laki-
laki. Sehingga posisi perempuan berada di bawah bayang-bayang laki-
laki. Perempuan tidak dapat berbuat banyak seperti laki-laki. Cerita ini 
secara psikologis menjadi salah satu faktor penghambat perempuan 
untuk mengambil peran yang berarti dalam keidupan bermasyarakat. 
Namun dalam kepemimpinan kepala Madrasah Aliyah perempuan di 
Kabupaten Bone, hambatan teologis ini tidak ditemukan lagi sebagai 
hambatan yang berarti. 
2) Hambatan Sosial-Budaya. 
Pandangan ini melihat perempuan sebagai makhluk yang pasif, 
lemah, perasa, dan berketergantungan. Sebaliknya laki-laki dinilai 
sebagai makhluk yang aktif, kuat, cerdas dan mandiri. Pandangan ini 
pula menempatkan lak-laki secara sosio-kultural lebih tinggi derajatnya 
dibanding perempuan. Hambatan sosial budaya memang masih 
ditemukan dalam masyarakat di kabupaten Bone, akan tetapi itu terjadi 
pada kalangan keluarga yang masih memegang kuat budaya dan 
tradisi Bugis.  
Keluarga merupakan salah satu faktor yang dapat mendukung 
dan menghambat kepemimpinan kepala Madrasah Aliyah perempuan 
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di Kabupaten Bone. Budaya masyarakat Bugis Bone yang telah 
berlangsung secara turun temurun, yang menempatkan peran 
perempuan pada sektor domestik dan laki-laki pada sektor publik, 
mengakibatkan perempuan berperan ganda. Begitu juga budaya 
masyarakat yang bersumber dari pemahaman agama, khususnya di 
tingkat lokal turut menjadi faktor yang menghambat lajunya 
kepemimpinan perempuan. Inilah yang menjadi tantangan dan 
hambatan kepala Madrasah Aliyah perempuan yang ada di Kabupaten 
Bone. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu 
kepala Madrasah Aliyah perempuan yang ada di Kabupaten Bone, 
yaitu Ibu Nurlela, S.Ag, M.Pd.I., sebagai berikut:  
Menjadi kepala Madrasah Aliyah perempuan banyak suka 
dukanya, kita dituntut untuk menyelesaikan berbagai masalah 
yang ada di madrasah. Disamping itu kita juga dituntut untuk 
menyelesaikan pekerjaan rumah tangga. Karena anggapan orang 
di rumah bahwa pekerjaan rumah seperti memasak, menyapu, 
mencuci itu adalah pekerjaan perempuan/ibu. Suami saya kadang 
menuntut untuk disiapkan makanannya, pakaiannya, begitu pula 
anak-anak saya. Mana lagi pekerjaan di kantor bertumpuk. 
Kadang saya pusing, mau kerja yang mana dulu. Kalau hal ini 
terjadi saya kadang minta bantuan kepada keluarga dekat saya 
untuk menyelesaikan pekerjaan rumah. Pekerjaan di kantor saya 
selesaikan sendiri karena itu merupakan tanggung jawab saya.30 
 
Sejarah memang pernah menempatkan perempuan pada posisi 
kedua di bawah laki-laki, tetapi itu hanya faktor budaya atau tradisi 
yang tendensius secara ekstrem. Setelah Nabi Muhammad saw. 
membawa Islam, maka perempuan dimuliakan dan dipertemukan 
kembali dengan martabatnya yang selama ini seolah terinjak-injak oleh 
                                              
30Nurlela (44 tahun), Kepala MA Mattiro Deceng, Wawancara, Mattiro Deceng, 
30 Januari 2018. 
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laki-laki. Hingga hari ini tradisi yang diskriminatif itu masih 
berpengaruh kuat di sebagian wilayah Nusantara. Maka tidak heran 
jika dikuantifikasi maka angka-angka masih berpihak kepada kaum 
laki-laki, dengan beberapa pengecualian, misalnya tingkat partisipasi 
sekolah menengah yang semakin memihak kepada siswa perempuan.31 
Menurut D.J. Wood yang dikutip oleh Muhammad Yusuf, 
Kepemimpinan keperempuan merupakan salah satu tema yang 
menjadi perhatian pemerhati dan aktivis jender. Persoalan kesetaraan 
antara laki-laki dan perempuan merupakan topik yang terus 
diperdebatkan, karena jender dilihat dari berbagai perspektif, motif,  
dan kepentingan.32 
Jender berkaitan dengan persepsi dalam suatu masyarakat 
bahwa aktivitas, sikap, dan perilaku yang boleh atau tidak boleh 
dilakukan baik oleh laki-laki atau perempuan. Selanjutnya jender 
merupakan hasil konstruksi sosial terhadap apa yang disebut maskulin 
dan feminim. Perbedaan biologis tidak bisa dijadikan pembeda kecuali 
struktur anatomi tubuh, reproduksi, dan untuk mengenali jenisnya.33 
Dalam tradisi Bugis, istri disebut indo’ana’. Kata “indo’ ana’” 
berarti “ibu”. Kata “ibu” mengandung kata penuh harapan dan 
kedamaian. Istilah “indo ana’” bukan hanya digunakan untuk istri 
yang memiliki anak, melainkan juga untuk istri yang belum memiliki 
anak. Sementara suami bekerja mencari nafkah dan biaya keluarga 
                                              
31Muhammad, KH Husein. Fiqh perempuan: Refleksi kiai atas wacana agama dan 
jender. PT LKiS Pelangi Aksara, 2001. (Diakses 28 Februari 2017) 
32 Muhammad Yusuf Kepemimpinan Perempuan dalam Perspektif Kearifan 
Lokal: Pemikiran Ulama Bugis dan Budaya Bugis. Women Leadership in Local Wisdom 
Perspective: Bugis Muslims Scholars’Thought and Bugis Culture Analisa Journal of Social 
Science and Religion Volume 22 No. 01 June 2015. h. 69-81. (Diakses 28 Februari 2017) 
33Muhammad Ridwan Lubis and Ahmad Barizi. Cetak biru peran agama: merajut 
kerukunan, kesetaraan jender, dan demokratisasi dalam masyarakat multikultural. 
Departemen Agama, Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan, Puslitbang 
Kehidupan Beragama, 2005. (Diakses 2 Maret 2017). 
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dibantu oleh istrinya dalam batas-batas yang wajar (sitinaja) disebut 
sibaliperri’ (saling membantu, bermitra). Penafsiran mereka sekaligus 
menempatkan suami sebagai penanggung-jawab mencari nafkah 
(sappa’ laleng atuwong, atau sappa’ dalle’). Perempuan dalam wilayah 
rumah tangga saja sebagai ibu (indo’ ana’) kewajibannya mengasuh 
anak, menjadi sumber rasa damai, memasak, mencuci, dan berbelanja 
keperluan keluarga.34 
Penafsiran  itulah yang mendasari sehingga kaum laki-laki 
suku Bugis menganggap pekerjaan rumah adalah pekerjaan 
perempuan. Malah yang ekstrim menganggap seorang laki-laki yang 
mengerjakan pekerjaan rumah disebut bencong (Laki-laki yang 
menyerupai perempuan). Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
dengan Ibu Murniati, S.Ag, M.Pd.I., kepala MA al-Junaidiyah Biru 
sebagai berikut: 
Dalam masyarakat Bugis dikenal sebuah adat budaya yang 
disebut sipakatau (saling menghargai) dan sipakalebbi’ (saling 
menghormati). Budaya sipakatau dan sipakalebbi’ itu tidak 
dimaksudkan untuk jenis kelamin tertentu, melainkan untuk 
laki-laki dan perempuan. Akan tetapi dalam kenyataan sehari-
hari budaya Bugis sangat menghargai kaum laki-laki. Inilah 
yang menjadi tantangan eksternal sebahagian kepala Madrasah 
Aliyah perempuan yang ada di Kabupaten Bone. Mereka 
memiliki peran ganda yaitu peran domestik sebagai ibu rumah 
tangga dan peran publik sebagai kepala Madrasah Aliyah. 
 
3) Hambatan Sikap Pandang 
Hambatan sikap pandang yang antara lain dimunculkan oleh 
pandangan dikotomis antara tugas perempuan dan laki-laki, pada 
dasarnya sudah terkikis pada kelas masyarakat yang berpendidikan. 
                                              
34 Muhammad Yusuf Kepemimpinan Perempuan dalam Perspektif Kearifan 
Lokal: Pemikiran Ulama Bugis dan Budaya Bugis. Women Leadership in Local Wisdom 
Perspective: Bugis Muslims Scholars’Thought and Bugis Culture Analisa Journal of Social 
Science and Religion Volume 22 No. 01 June 2015. h. 69-81. (Diakses 28 Februari 2018). 
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Namun beda halnya pada masyarakat yang berpendidikan rendah 
sebagian masih menjalankan sikap pandang tentang pembagian kerja 
antara laki-laki dan perempuan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
dengan Ibu Nasrah, S.Pd.I. sebagai berikut: 
“Sebagai kepala madrasah saya tidak pernah mendapat 
larangan dari suami saya sekaitan dengan tugas sebagai kepala 
madrasah. Bahkan suami saya sangat mendukung aktifitas dan 
profesi saya sebagai guru dan kepala madrasah. Bahkan suami 
saya sangat membantu dalam berbagai hal urusan saya dan 
urusan rumah tangga lainya, seperti mengantarkan dan 
menjemput saya ke madrasah, membantu memasak dan 
urusan-urusan rumah tangga lainya.” 
 
Perempuan dinilai sebagai makhluk rumah, sedangkan laki-
laki dilihat sebagai makhluk luar rumah.35 Pandangan dikotomis 
seperti ini boleh jadi telah membuat perempuan merasa risih keluar 
rumah, dan pandangan bahwa tugas-tugas kerumah tanggaan tidak 
layak digeluti laki-laki. Pandangan ini sudah tidak ditemukan oleh 
kepala Madrasah Aliyah di Kabupaten Bone. 
4) Hambatan Historis. 
Hambatan historis muncul disebabkan kurangnya nama 
perempuan dalam sejarah dimasa lalu yang tampil sebagai pemimpin. 
Hal ini dipakai untuk membenarkan ketidak mampuan perempuan 
untuk berkiprah seperti halnya laki-laki.36 Namun hambatan tersebut di 
atas tidak berlaku bagi kepala Madrasah Aliyah  perempuan yang ada 
di Kabupaten Bone, bahkan kepala Madrasah Aliyah perempuan di 
Kabupaten Bone, sangat di hargai dan di tokohkan di lingkungan 
                                              
35Budi Rajab. “Pendidikan Sekolah dan Perubahan Kedudukan Perempuan”, 
Jurnal Perempuan 17 http://Jurnal Perempuan, 2002. (2002), h. 19-33. (Diakses 20 
Februari 2018). 
36Khofifah Indar Parawansa. “Hambatan terhadap Partisipasi Politik 
Perempuan di Indonesia.” Perempuan di Parlamen. Bukan Sekedar Jumlah (2002), h. 41-
52. 
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dimana mereka berada. Sebagaimana pada bab satu telah dijelaskan 
bahwa dalam sejarah kerajaan Bone, telah mendudukkan tujuh kali 
perempuan sebagai raja, ini membuktikan bahwa perempuan secara 
historis sangat dihargai di Kabupaten Bone.  
Kontribusi Kepemimpinan Perempuan Sebagai Kepala Madrasah 
Aliyah  
 
1. Meningkatkan Mutu Madrasah 
Salah satu kontribusi kepala Madrasah Aliyah perempuan di 
Kabupaten Bone, dalam bidang pendidikan yaitu meningkatkan mutu 
madrasah.  Hadirnya perempuan sebagai kepala madrasah dalam 
dunia pendidikan yang digeluti, sasaran akhir yang diharapkan adalah 
terjadinya peningkatan mutu. Upaya peningkatan mutu pendidikan di 
madrasah yang ada di kabupaten Bone, terus dilakukan, sehingga 
slogan “madrasah hebat, madrasah bermartabat” dapat tercapai. Jika 
madrasah  maju dan berkembang, serta memperoleh kepercayaan 
masyarakat, maka masyarakat akan  memilih madrasah  sebagai 
lembaga pendidikan terbaik untuk anak-anaknya. 
Hal ini dapat dilihat dari usaha kepala MA al-Junaidiyah Biru. 
Dalam sesi wawancara bersama Ibu Andi Ilmiah Makmur, S.Ag, 
M.Pd.I., salah satu guru MA al-Junaidiyah Biru mengatakan:  
Di bawah kepemimpinan ibu Murniati, S.Ag, M.Pd.I., akreditasi 
MA al-Junaidiyah Biru meningkat dari akreditasi C menjadi 
akreditasi A. 27 tahun lamanya MA al-Junaidiyah Biru dipimpin 
oleh kepala madrasah laki-laki, tetapi nilai akreditasi madrasah 
hanya mampu meraih nilai C. Begitu pula dengan jumlah siswa, 
pada saat kedatangan  ibu Murniati, S.Ag, M.Pd.I., sebagai kepala 
madrasah hanya berjumlah 20 orang, tetapi sekarang jumlah 
siswa sudah mencapai 184 orang.37 
                                              
37Andi Ilmiah Makmur, (45 tahun), Guru MA al-Juna>idiyah} Biru, Wawancara, 
Watampone, 8 Januari 2018 
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Empat kali pergantian kepala madrasah di MA al-Junaidiyah 
Biru, mulai tahun 1987 sampai tahun 2014, akreditasi madrasah tidak 
pernah berubah dari akreditasi C. Empat kepala madrasah laki-laki 
yang memimpin MA al-Junaidiyah Biru tidak mampu mengangkat nilai 
akreditasi madrasahnya dari nilai C.  Pada tahun 2014 MA al-Junaidiyah 
Biru dipimpin oleh seorang perempuan yang bernama ibu Murniati, 
S.Ag, M.Pd.I. Kepemimpinan Ibu Murniati, S.Ag, M.Pd.I., membawa 
banyak perubahan di MA al-Junaidiyah Biru. Selama 27 tahun nilai 
akreditasi C di sandang oleh MA al-Junaidiyah Biru, meningkat menjadi 
nilai A hanya dalam jangka waktu 3 tahun, di bawah kepemimpinan 
seorang perempuan.38 
Hal ini juga terjadi di MAN 4 Bone, selama kepemimpinan 
bapak Drs. H. Abdul Latif M.Pd., nilai akreditasi MAN 4 Bone hanya 
bisa meraih nilai B. Setelah kepemimpinan dipegang oleh ibu Dra. Hj. 
Adila, nilai akreditasi MAN 4 Bone berubah menjadi A. Hal ini 
membuktikan bahwa kepala Madrasah Aliyah perempuan yang ada di 
Kabupaten Bone, mampu meningkatkan mutu madrasah yang 
dipimpinnya.39  
Nilai akreditasi madrasah menunjukkan mutu madrasah 
tersebut. Karena nilai akreditasi diperoleh berdasarkan penilaian 8 
Standar Nasional Pendidikan (SNP), yaitu: standar isi, standar proses, 
standar kompetensi lulusan, standar pendidikan dan tenaga 
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, 
standar pembiayaan dan standar penilaian pendidikan.  
                                              
38Catatan Lapangan, MA Al-Junaidiyah Biru, Watampone, 8 Januari 2018   
39Suhaeni (44 tahun), Guru MAN 4 Bone, Wawancara, Kajuara, 17 Januari 2018. 
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Mutu pendidikan merupakan derajat keunggulan sebuah 
produk atau pelayanan. Sebuah produk yang bersaing dengan produk 
lainnya atau suatu pelayanan jasa bersaing dengan pelayanan jasa 
lainnya, yang terpilih adalah pelayanan yang memiliki tingkat 
keunggulan. Madrasah Aliyah di Kabupaten Bone diharapkan mampu 
bersaing dengan sekolah menengah atas (SMA), sehingga Madrasah 
Aliyah menjadi pilihan masyarakat untuk menyekolahkan anaknya.  
Produk atau pelayanan jasa yang lebih unggul adalah produk 
atau pelayanan jasa yang bermutu. Mutu merupakan kesempatan ajang 
berkompetisi sangat berharga, karena itu munculnya kompetitor 
merupakan sebuah wahana untuk meningkatkan mutu produk layanan 
jasa. Dengan demikian, mewujudkan pendidikan dengan mengikuti 
standar mutu adalah penting, sebagai bagian dari produk layanan jasa. 
Standar yang menjadi acuan pendidikan dasar dan menengah, di mana 
Madrasah Aliyah termasuk di dalamnya. 
2. Meningkatkan Prestasi Siswa 
Kepala Madrasah Aliyah perempuan yang ada di Kabupaten 
Bone, juga berkontribusi dalam meningkatkan prestasi siswa. Hal ini 
dapat di lihat dari hasil wawancara dengan salah satu guru Madrasah 
Aliyah yang kepala madrasahnya adalah perempuan. Berikut hasil 
wawancara salah seorang guru MAN 4 Bone, yaitu ibu Suhaeni, S.Pd., 
mengatakan:   
Dulunya MAN 4 Bone ketika masih berstatus kelas jauh, dari 
MAN 3 Bone yang kepala madrasahnya laki-laki, madrasah ini 
kurang begitu berkembang. Jumlah siswanya sangat sedikit hanya 
sekitar 60 orang. Kemudian jumlah gurunya juga masih 
mengharap dari MAN 3 Bone sebagai induknya. Kondisinya 
susah berkembang karena kepemimpinan yang kurang maksimal, 
namun setelah madrasah ini ditingkatkan statusnya menjadi 
mandiri dengan kepemimpinan sendiri, alhmadulillah sejak tahun 
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2010 resmi menjadi MAN 4 Bone dan yang diangkat menjadi 
kepala madrasah adalah seorang perempuan yaitu ibu Dra. Hj. 
Adila. Sekarang jumlah siswa mencapai 310 orang, guru 32 orang 
yang terdiri dari 23 perempuan 9 laki-laki dan staf administrasi 7 
orang, 5 orang perempuan 2 orang laki-laki.  Sejak itulah mulai 
ada perkembangan jumlah siswa dan bangunan serta jumlah guru 
dan staf administrasi di MAN 4 Bone. Peningkatan jumlah siswa 
juga didukung oleh peningkatan kualitas pendidikan yang 
diberikan kepada masyarakat. Sejak ibu Adila jadi kepala 
madrasah, banyak prestasi yang diraih oleh siswa baik prestasi 
akademik maupaun prestasi non akademik. Nilai akreditasi 
madrasah juga meningkat dari akreditasi B menjadi akreditasi A.40  
 
Dari data wawancara di atas dapat diketahui bahwa kepala 
Madrasah Aliyah perempuan di Kabupaten Bone, mempunyai peran 
penting dalam meningkatkan prestasi siswa Madrasah Aliyah di 
Kabupaten Bone. Pengembangan madrasah yang dilakukan bukan 
hanya dari segi kuantitas jumlah siswa, guru dan sarana prasarana tapi 
juga peningkatan prestasi siswa baik prestasi akademik maupun 
prestasi non akademik. 
3. Meningkatkan Animo Masyarakat. 
Masyarakat di Kabupaten Bone sudah mulai membuka mata 
melihat keunggulan-keunggulan madrasah di banding sekolah, 
sehingga masyarakat tidak lagi memandang sebelah mata madrasah, 
khususnya Madrasah Aliyah yang ada di Kabupaten Bone. Hal ini 
dapat di lihat dari animo masyarakat dalam memasukkan anaknya 
untuk belajar di madrasah.  Dari tahun ke tahun terjadi peningkatan 
jumlah siswa Madrasah Aliyah di Kabupaten Bone. Khusus Madrasah 
Aliyah yang dipimpin oleh kepala madrasah perempuan, yaitu MAN 4 
Bone, semasa dipimpin oleh kepala madrasah laki-laki yaitu Bapak Drs. 
H. Abdul Latif, M.Pd., siswanya hanya berjumlah 60 orang. Ketika 
                                              
40Suhaeni (44 tahun), Guru MAN 4 Bone, Wawancara, Kajuara, 17 Januari 2018. 
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MAN 4 Bone dipimpin oleh Ibu Dra. Hj. Adila seorang perempuan, 
masyarakat mulai berlomba-lomba memasukkan anaknya untuk belajar 
di MAN 4 Bone. Sekarang siswa MAN 4 Bone berjumlah 310 orang. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil wawancara salah seorang guru MAN 4 Bone, 
sebagai berikut: 
Dulunya MAN 4 Bone ketika masih berstatus kelas jauh, dari 
MAN 3 Bone yang kepala madrasahnya laki-laki, madrasah ini 
kurang begitu berkembang. Jumlah siswanya sangat sedikit hanya 
sekitar 60 orang. Kemudian jumlah gurunya juga masih 
mengharap dari MAN 3 Bone sebagai induknya. Kondisinya 
susah berkembang karena kepemimpinan yang kurang maksimal, 
namun setelah madrasah ini ditingkatkan statusnya menjadi 
mandiri dengan kepemimpinan sendiri, alhmadulillah sejak tahun 
2010 resmi menjadi MAN 4 Bone dan yang diangkat menjadi 
kepala madrasah adalah seorang perempuan yaitu ibu Dra. Hj. 
Adila. Sekarang jumlah siswa mencapai 310 orang, guru 32 orang 
yang terdiri dari 23 perempuan 9 laki-laki dan staf administrasi 7 
orang, 5 orang perempuan 2 orang laki-laki.  Sejak itulah mulai 
ada perkembangan jumlah siswa dan bangunan serta jumlah guru 
dan staf administrasi di MAN 4 Bone. Peningkatan jumlah siswa 
juga didukung oleh peningkatan kualitas pendidikan yang 
diberikan kepada masyarakat. Sejak ibu Adila jadi kepala 
madrasah, banyak prestasi yang diraih oleh siswa baik prestasi 
akademik maupaun prestasi non akademik. Nilai akreditasi 
madrasah juga meningkat dari akreditasi B menjadi akreditasi A.41  
 
Begitu pula di MA al-Junaidiyah Biru, selama 4 kali pergantian 
kepala madrasah yang semuanya dipimpin oleh kepala madrasah laki-
laki jumlah siswa terbanyak hanya 20 orang. Ketika MA al-Junaidiyah 
Biru dipimpin oleh seorang perempuan yaitu Ibu Murniati, S.Ag, 
M.Pd., masyarakat mulai tertarik memasukkan anaknya untuk belajar 
di MA al-Junaidiyah Biru. Sebagaimana hasil wawancara dengan salah 
satu guru MA al-Junaidiyah Biru, sebagai berikut:  
                                              
41Suhaeni (44 tahun), Guru MAN 4 Bone, Wawancara, Kajuara, 17 Januari 2018. 
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Di bawah kepemimpinan Ibu Murniati, S.Ag, M.Pd.I., akreditasi 
MA Al-Junaidiyah Biru meningkat dari akreditasi C menjadi 
akreditasi A. 31 tahun lama MA al-Junaidiyah Biru dipimpin oleh 
kepala madrasah laki-laki, tetapi nilai akreditasi madrasah hanya 
mampu meraih nilai C. Begitu pula dengan jumlah siswa, pada 
saat kedatangan  ibu Murniati, S.Ag, M.Pd.I., sebagai kepala 
madrasah hanya berjumlah 20 orang, tetapi sekarang jumlah 
siswa sudah mencapai 184 orang.42 
     
Dari data tersebut di atas menunjukkan bahwa kepala 
Madrasah Aliyah perempuan di Kabupaten Bone, berkontribusi 
meningkatkan animo masyarakat terhadap madrasah. Dengan 
demikian kontribusi perempuan sebagai kepala Madrasah Aliyah, 
dalam bidang pendidikan adalah memberikan pelayanan yang terbaik 
kepada masyarakat yang anaknya di sekolahkan di Madrasah Aliyah, 
mulai dari peningkatan prestasi siswa baik prestasi akademik maupun 
prestasi non akademik.  
Penutup 
Pada dasarnya semua orang dapat menjadi pemimpin 
termasuk perempuan. Perempuan ibarat sebuah bangunan yang kokoh 
dan merupakan pondasi yang berstruktur kuat. Hal ini dapat dilihat 
dari perannya dalam kehidupan bermasyarakat. Perempuan bukan 
hanya sebagai objek pembangunan tetapi juga menjadi subjek 
pembangunan.43 Suatu hal yang memprihatinkan apabila dilihat dari 
sudut pandang yang berlainan, banyak kenyataan peran seorang 
perempuan tradisional dianggap sebagai pelengkap dalam kehidupan 
                                              
42Andi Ilmiah Makmur, (45 tahun), Guru MA al-Junaidiyah Biru, Wawancara, 
Watampone, 8 Januari 2018 
43Julismin Harahap. “Analisis Makro Tenaga Kerja Perempuan Dalam 
Pembangunan di Indonesia 1980-2010”, Publikauma: Jurnal Administrasi Publik 
Universitas Medan Area 2.1. ojs.uma.ac.id/index.php/publikauma/indexISSN: 2549-9165 
(Cetak) ISSN: 2580-2011 (Online) (2014), h. 40-45. 
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laki-laki. Contohnya perempuan di bawah umur sudah diharuskan 
menikah tanpa mengenyam pendidikan yang memadai. 
Pengelolaan pendidikan yang menekankan kemandirian 
madrasah, merupakan penjabaran dari otonomi pendidikan di 
madrasah. Pemberian otonomi pendidikan kepada madrasah 
merupakan usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan secara luas, 
sehingga madrasah dapat leluasa mengelola sumber daya dengan 
mengalokasikannya sesuai prioritas kebutuhan serta tanggap terhadap 
kebutuhan masyarakat sekitar.     
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